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BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Desain merupakan proses kreativitas yang merupakan olah pikir dan

rasa, dalam membaca setiap bentuk permasalahan yang timbul. Berikut

kesimpulan yang bisa diambil dari perencanan dan perancangan interior Hotel

Santika Makassar.

1.

Dalam perancangan interior setiap obyek akan selalu menghasilkan solusi
yang berbeda, karena masing masing bangunan memiliki karakteristik
yang berbeda.

Sebuah hotel berbintang sangat dipengaruhi oleh potensi budaya dan
potensi alam daerah setempat, hal ini sangat mempengaruhi cerminan
hotel tersebut.

Desain pola lantai, dinding dan plafon yang mempunyar karakter akan
menciptakan suasané ruang vyang diinginkan sesuai dengan tema
perancangan.

Bentuk karakter dan desain perabot akan menentukan terhadap kesan
ruang yang akan ditampilkan serta image yang ingin dicapai sesuai dengan
gaya perancangan.

Penerapan unsur estetis yang tepat dalam aplikasinya pada unsur
pembentuk ruang mampu menambah nilai suasana yang berkarakter sesuai

dengan gaya perancangan dan tema perancangan.
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B. SARAN

1. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior untuk
mengembangkan kemampuan dan pengetahuan serta pemahaman dalam
wacana dunia desain interior dengan memperhatikan faktor-faktor non
teknis yang berada di lapangan.

2. Hasil perancangan desain interior hotel ini bisa bermanfaat dan mampu
memecahkan berbagai permasal;ahan yang ada pada interior Hotel Santika
Makassar.

3. Mahasiswa Desain Interior lebth membuka wawasan terhadap bidang-

bidang ilmu lainya mengingat desain adalah bidang ilmu  vang

multidisipliner.
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